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BAB 1

KONSEP ETIKA DAN ETIKET

A. Pengertian Etiket dan Etika

Etika adalah studi filsafat tentang moralitas yang
mengkaji tentang apa yang benar dan salah, baik dan
buruk dalam tindakan manusia. Etika mencakup
pandangan dan teori moralitas serta aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari, dalam keputusan moral, dan
dalam interaksi sosial.

Etika mengajarkan  bagaimana menjalankan
kehidupan dengan cara yang bermartabat dan baik.
Etika tidak hanya mencakup perilaku individu, tetapi
juga mengatur tindakan kelompok, organisasi, dan
masyarakat. Dalam praktiknya, etika sering digunakan
sebagai panduan bagi individu, kelompok masyarakat,
atau organisasi dalam mengambil keputusan yang
berdampak pada orang lain atau lingkungan sekitar.
Dengan memperhatikan etika, seseorang dapat menilai
konsekuensi dari tindakan yang akan diambil dan
memilih tindakan yang paling bermartabat dan baik
untuk semua pihak yang terlibat.
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B. Karakteristik Etiket dan Etika

Etiket dapat diartikan sebagai seperangkat aturan
atau tata cara yang harus diikuti dalam berbagai situasi
sosial, yang meliputi perilaku, gaya, dan sopan santun
dalam interaksi sosial. Etiket dapat berbeda-beda
tergantung pada budaya, agama, dan lingkungan sosial
tertentu.

Etiket digunakan sebagai panduan untuk menjaga
sopan santun dan menghargai orang lain dalam situasi
formal dan informal. Etiket juga dapat mencakup norma-
norma tertentu yang berkaitan dengan adat istiadat atau
budaya yang berbeda-beda. Sebagai contoh, etiket dalam
budaya Jepang sangat menekankan pada kehormatan
dan rasa sopan santun, orang-orang Barat lebih
menekankan pada nilai-nilai individualisme dan ekspresi
diri, orang Indonesia menjunjung sopan santun, hormat
pada orang tua dan lansia, tidak mencela atau
mengkritik terlalu jujur, dll.
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BAB 11

KONSEP NILAI

A. Pengertian Nilai

Nilai (value) dalam filsafat aksiologis (filsafat nilai)
adalah suatu keberhargaan (worth) atau kebaikan
(goodness). Sedangkan menilai berarti menimbang
diteruskan dengan suatu kegiatan manusia untuk
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu lainnya
(Darmodiharjo dan Sidharta, 1995).

Nilai merupakan sesuatu yang dianggap baik, benar,
dan penting untuk dijunjung tinggi dalam kehidupan
sehari-hari. Nilai juga berkaitan dengan prinsip moral
dan etika yang berfungsi sebagai panduan untuk
bertindak dengan benar dan baik.

Secara umum, nilai dapat berupa nilai-nilai agama,
moral, sosial, budaya, politik, dan lain-lain. Nilai-nilai
tersebut menjadi dasar bagi perilaku seseorang dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam hubungannya dengan
orang lain. Nilai juga dapat dipengaruhi oleh budaya,
agama, dan lingkungan sosial yang mempengaruhi
persepsi dan pemahaman seseorang terhadap nilai-nilai
tersebut.

Dalam etika, menilai dapat diartikan suatu proses
memberikan penilaian atau evaluasi terhadap suatu
tindakan atau perilaku manusia berdasarkan kriteria
moral atau etika yang telah ditetapkan. Penilaian
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tersebut dilakukan untuk menentukan apakah tindakan
atau perilaku tersebut baik atau buruk, benar atau salah,
dan sebagainya. Seangkan dalam estetika, menilai
berarti proses memberikan penilaian atau evaluasi
terhadap nilai-nilai estetika suatu karya seni atau
keindahan alam. Proses penilaian tersebut dilakukan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam teori
estetika, seperti kriteria keindahan, harmoni, simetri,
dan sebagainya.

B. Jenis-jenis Nilai

1. Nilai Sosial

Nilai sosial adalah nilai yang berkaitan dengan
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, yang
diterima oleh anggotanya sebagai acuan dalam
bertindak dan berinteraksi dengan orang lain. Nilai
sosial mencakup nilai-nilai  seperti  kejujuran,
kepercayaan, kesopanan, dan solidaritas sosial. Nilai ini
sangat penting dalam membentuk hubungan sosial yang
harmonis dan saling menghargai antar individu dan
antargrup.

Contoh penerapan nilai sosial dapat dilihat dalam
konsep gotong royong di Indonesia. Gotong royong
adalah nilai sosial yang mengajarkan untuk saling
membantu dan bekerja sama dalam mengerjakan tugas-
tugas yang membutuhkan kerjasama, seperti
membersihkan lingkungan atau membangun jalan.
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2. Nilai Kebenaran

Nilai kebenaran adalah nilai yang berkaitan dengan
pengetahuan dan kebenaran yang diterima secara
universal. Nilai ini berkaitan dengan konsep kebenaran
yang bersifat objektif dan dapat diuji secara logika atau
empiris. Nilai kebenaran mencakup nilai-nilai seperti
akurasi, kepastian, konsistensi, dan kejelasan.

Contoh penerapan nilai kebenaran dapat dilihat
dalam praktik metode ilmiah di bidang sains. Metode
ilmiah mengajarkan untuk memperoleh pengetahuan
dan memahami fakta melalui observasi, pengujian, dan
verifikasi yang ketat dan objektif.

3. Nilai Keindahan

Nilai keindahan adalah nilai yang berkaitan dengan
rasa seni dan keindahan yang ditemukan dalam seni,
alam, maupun kehidupan sehari-hari. Nilai ini mencakup
nilai-nilai seperti harmoni, proporsi, keunikan, dan
kreativitas. Nilai keindahan membantu manusia dalam
memahami dan menghargai keindahan alam dan
kehidupan, serta meningkatkan kualitas hidup manusia
secara keseluruhan.

Contoh penerapan nilai keindahan dapat dilihat
dalam apresiasi terhadap seni rupa. Seni rupa
mengajarkan untuk menghargai keindahan visual dan
mengungkapkan ide atau perasaan melalui media
gambar atau bentuk.
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4. Nilai Moral

Nilai moral adalah nilai yang berkaitan dengan
moralitas dan etika, seperti Kkejujuran, keadilan,
tanggung jawab, dan kasih sayang. Nilai moral
membantu manusia dalam memahami prinsip-prinsip
moral yang melandasi tindakan manusia, serta dalam
menjalin hubungan sosial yang baik dan bermartabat.

Contoh penerapan nilai moral dapat dilihat dalam
praktik  profesionalisme di bidang pekerjaan.
Profesionalisme mengajarkan untuk berperilaku jujur,
adil, dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab pekerjaan.
5. Nilai Agama

Nilai agama adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan
keyakinan agama dan spiritual, seperti ketuhanan,
pengampunan, dan kasih sayang. Nilai agama dapat
memberikan arah dan tujuan hidup bagi individu, serta
membentuk moralitas dan etika dalam kehidupan sosial.

Contoh penerapan nilai agama dapat dilihat dalam
praktik ibadah dan peribadatan. Ibadah mengajarkan
untuk menghormati Tuhan dan memperkuat hubungan
dengan sesama manusia dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari.
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BAB III

KONSEP NORMA

A. Pengertian Norma

Norma adalah aturan atau tata tertib yang mengatur
perilaku atau tindakan individu dalam suatu kelompok
atau masyarakat. Norma dapat berupa aturan tertulis
atau tidak tertulis, dan berfungsi sebagai pedoman atau
acuan dalam berinteraksi dengan orang lain di
masyarakat.

Menurut Soekanto (1993) norma adalah aturan-
aturan tingkah laku yang diakui sebagai suatu keharusan
oleh anggota-anggota masyarakat yang bersangkutan,
dan dilaksanakan secara teratur dan terus-menerus oleh
mereka. Norma dapat dibagi menjadi beberapa jenis,
yaitu:

1) Norma Kesusilaan, yaitu norma yang mengatur
perilaku yang berkaitan dengan moral, agama, dan
etika. Sorang perawat harus menjaga privasi dan
kerahasiaan pasien, menghormati keyakinan
agama pasien, dan memberikan perlakuan yang
sama kepada semua pasien tanpa memandang
latar belakang mereka.

2) Norma Hukum, yaitu norma yang diatur dalam
peraturan perundang-undangan dan mempunyai
sanksi hukum jika dilanggar. Norma hukum
digunakan sebagai acuan bagi seorang perawat
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3)

4)

5)

dalam hal melakukan tindakan medis dan
mengambil keputusan dalam situasi darurat.
Perawat harus mematuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan melindungi hak-hak
pasien.

Norma Adat, yaitu norma yang berasal dari
kebiasaan atau tradisi dalam suatu kelompok atau
masyarakat tertentu. Seorang perawat harus
memahami dan menghormati norma adat
masyarakat di mana mereka bekerja, seperti
norma-norma kebersihan, pakaian, dan perilaku
dalam ruang perawatan.

Norma Kesopanan, yaitu norma yang mengatur
perilaku yang berkaitan dengan sopan santun dan
tata krama dalam berinteraksi dengan orang lain.
Norma kesopanan digunakan untuk mengatur
perilaku keperawatan dalam berinteraksi dengan
pasien dan keluarga pasien. Keperawatan harus
berbicara dengan sopan dan ramah, menjaga
kebersihan, dan menghormati kepercayaan dan
kebiasaan pasien.

Norma Kebiasaan, yaitu norma yang berasal dari
kebiasaan atau keadaan umum dalam suatu
kelompok atau masyarakat tertentu. Dalam
keperawatan, norma kebiasaan dapat mengatur
perilaku seperti melakukan identifikasi pasien
dengan benar, melakukan dokumentasi secara
akurat dan teratur, serta melakukan sterilisasi
peralatan medis.
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Penerapan norma dalam kehidupan sosial dan
masyarakat sangat penting untuk memelihara harmoni
dan keamanan dalam berinteraksi dengan orang lain.
Dalam beberapa kasus, norma dapat pula berubah
seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan
sosial yang terjadi di masyarakat.

B. Fungsi Norma - Norma Moral

Norma-norma memiliki beberapa fungsi penting dalam
kehidupan sosial dan masyarakat. Berikut ini adalah
beberapa fungsi norma-norma:

1) Membentuk perilaku dan tata tertib sosial Norma-
norma membentuk perilaku dan tata tertib sosial
yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai yang diakui
oleh masyarakat. Norma-norma membantu
mengarahkan individu untuk melakukan tindakan
yang dianggap benar dan mengekang tindakan
yang dianggap salah.

2) Menjaga stabilitas sosial Norma-norma membantu
menjaga stabilitas sosial dalam masyarakat.
Dengan adanya norma-norma yang diakui oleh
masyarakat, individu cenderung untuk
menghindari  tindakan-tindakan yang dapat
mengganggu stabilitas sosial.

3) Meningkatkan keteraturan dan efisiensi

4) Dengan adanya norma-norma, individu lebih
mudah beradaptasi dengan lingkungan sosial dan
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6)

7)

8)

9)

tata tertib yang ada. Hal ini memungkinkan
masyarakat untuk berjalan secara keteraturan dan
efisien.

Membentuk identitas sosial Norma juga membantu
membentuk identitas sosial individu dalam
masyarakat. Individu dapat mengidentifikasi diri
mereka sebagai bagian dari kelompok atau
subkultur tertentu berdasarkan norma-norma
yang mereka ikuti

Menjamin kesetaraan dan keadilan.Norma-norma
juga dapat membantu menjaga kesetaraan dan
keadilan dalam masyarakat. Norma-norma
tersebut dapat mengatur perilaku dan hubungan
antar individu sehingga tidak  terjadi
penyalahgunaan kekuasaan atau pengambilan
keputusan yang tidak adil.

Memberikan rasa aman dan nyaman Dengan
adanya norma-norma, individu dapat merasa aman
dan nyaman dalam berinteraksi dengan orang lain.
Hal ini dapat membantu memelihara hubungan
sosial yang baik dan harmonis dalam masyarakat.
Menjaga nilai dan tradisi Norma juga membantu
menjaga nilai dan tradisi yang berlaku dalam
masyarakat. Dengan mengikuti norma-norma yang
diwariskan dari generasi ke generasi, individu
dapat mempertahankan nilai-nilai dan tradisi yang
dianggap penting oleh masyarakat.
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